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Teknis membacakan buku 
untuk anak
Membacakan buku untuk anak, bukan sekadar mengajarkan agar 
anak mengetahui cara membaca beberapa kata atau kalimat, tapi juga 
menumbuhkan minat membaca itu sendiri. Tujuan utamanya untuk 
menumbuhkan minat dan kecintaan anak terhadap buku dan cerita. 
^ĞŚŝŶŐŐĂ� ŬĞƟŬĂ�ƟďĂ�ŵĂƐĂŶǇĂ͕� ĨĂƐĞ� ƐĂĂƚ� ĂŶĂŬ�ŵƵůĂŝ� ďĞůĂũĂƌ�ŵĞŵďĂĐĂ͕�
mereka akan lebih mudah memahami dan senang menjalani prosesnya. 
Berikut terdapat 2 teknik membacakan buku pada anak yaitu:

a. Teknik Storytelling

Storytelling merupakan sebuah teknik berbicara untuk 
menyampaikan suatu kisah maupun cerita di depan umum, layaknya 
sedang mendongeng. Dalam Storytelling, diperlukan penghayatan 
lebih oleh seorang storyteller agar pendengar bisa larut ke dalam 
cerita yang disampaikan. Membacakan buku dengan teknik ini lebih 
banyak melakukan improvisasi. Tidak terpaku hanya pada tulisan 
ǇĂŶŐ� ƐĞĚĂŶŐ� ĚŝďĂĐĂ͘� <ĞůĞďŝŚĂŶ� ĚĂƌŝ� ƚĞŬŶŝŬ� ŝŶŝ͕� ĂŶĂŬ� ƟĚĂŬ� ĐĞƉĂƚ�
bosan dan resiko terdistraksi minim sekali. 
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dĞƌĚĂƉĂƚ� ƐĞŵďŝůĂŶ� ŵĂŶĨĂĂƚ� ŬĞƟŬĂ� ŬŝƚĂ� ŵĞůĂŬƵŬĂŶ� ƚĞŬŶŝŬ�
storytelling, yaitu: (1) merangsang kemampuan berpikir pada 
anak, (2) memberi kesenangan, kegembiraan, kenikmatan serta 
membangkintkan imajinasi pada anak, (3) memberi pengalaman 
baru dan mengembangkan wawasan pada anak, (4) mengembangkan 
kemampuan dan berbicara pada anak, (5) menghubungkan kata-kata 
dengan imajinasi, (6) membangun visualisasi anak, (7) mempelajari 
ƐŝĨĂƚ� ĚĂŶ� ŬĂƌĂŬƚĞƌ͕ � ;ϴͿ� ŝŶƐƉŝƌĂƐŝ� ĚĂƌŝ� ŵĂĐĂŵͲŵĂĐĂŵ� ŬĞƉƌŝďĂĚŝĂŶ�
serta, (9) mengembangkan kemampuan analisis

b. Teknik Read Alloud (Membaca Nyaring)

Membacakan buku secara nyaring dengan tujuan untuk 
menumbuhkan kecintaan terhadap buku dan kegiatan membaca. 
^ĂĂƚ�ŵĞŵďĂĐĂŬĂŶ�ďƵŬƵ͕�ƉĞƌŚĂƟĂŶ�ĂŶĂŬ�ĚŝĂƌĂŚŬĂŶ�ƵŶƚƵŬ�ŵĞŶŐĂŵĂƟ�
isi dan seluruh bagian buku, termasuk iluatrasi dan teks pada 
ďƵŬƵ͘� �hŶƚƵŬ�ŵĞŶŐĂƌĂŚŬĂŶ�ƉĞƌŚĂƟĂŶ� ĂŶĂŬ͕� ƉĞŵďĂĐĂ�ďƵŬƵ�ĚĂƉĂƚ�
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ŵĞŶƵŶũƵŬ�ƐĞƟĂƉ�ďĂŐŝĂŶ�ƚĞŬƐ�ĚĂŶ�ŐĂŵďĂƌ�ŝůƵƐƚƌĂƐŝ�ǇĂŶŐ�ĚŝďĂĐĂŬĂŶ͘�
DĞŵďĂĐĂŬĂŶ� ďƵŬƵ� ĚĞŶŐĂŶ� ƚĞŬŶŝŬ� ŝŶŝ� ŚĂŵƉŝƌ� ƟĚĂŬ� ŵĞŵďĞƌŝŬĂŶ�
ruang bagi pembaca untuk melakukan improvosasi. 

DĂŶĨĂĂƚ� ƌĞĂĚ� ĂůŽƵĚ� ĂŶƚĂƌĂ� ůĂŝŶ� ĚĂƉĂƚ� ŵĞŵďĂŶŐƵŶ� ŬĞƚĞƌĂŵƉŝůĂŶ�
literasi melalui pengenalan bayi, intonasi, kemampuan mendengar, 
berbicara, membaca, menyimak dan menulis, dan dapat membentuk 
mental atau karakter anak untuk senang dan gemar mencintai buku. 
DĂŶĨĂĂƚ�ƉĞŶƟŶŐ�ƌĞĂĚ�ĂůŽƵĚ�ĂŶƚĂƌĂ�ůĂŝŶ�ƐĞďĂŐĂŝ�ďĞƌŝŬƵƚ͘�

1. DĞŶƐƟŵƵůĂƐŝ� ƚŚŝŶŬ�ĂůŽƵĚ��ĂůĂŵ�ŬĞŐŝĂƚĂŶ�ŵĞŵďĂĐĂŬĂŶ�ĐĞƌŝƚĂ�
ƵŶƚƵŬ�ĂŶĂŬ͕�ĂĚĂ�ŬĂƚĂͲŬĂƚĂ�ǇĂŶŐ�ĚŝƉĞůĂũĂƌŝ͕�ĂĚĂ�ƉĞŶŐĞƌƟĂŶ�ĚĂŶ�
ada nilai-nilai moral, sehingga perkembangan otak anak menuju 
ƉĂĚĂ�ŬƵĂůŝƚĂƐ�ǇĂŶŐ�ďĂŝŬ͕�ďĞƌƉŝŬŝƌ�ŬƌŝƟƐ�ĚĂŶ�ŬƌĞĂƟĨ͘ �

2. Mengenalkan Literasi Read aloud dapat menambahkan kosa kata 
pada anak, terutama kosa kata bahasa buku yang biasa dipakai. 
Anak juga mengenal bunyi-bunyian, intonasi kemampuan 
ŵĞŶĚĞŶŐĂƌ͕ � ďĞƌďŝĐĂƌĂ͕� ŬĞŵƵĚŝĂŶ� ŶĂŶƟŶǇĂ� ŬĞŵĂŵƉƵĂŶ�
ŵĞŵďĂĐĂ�ĚĂŶ�ŵĞŶƵůŝƐ�ƐĞƉĞƌƟ�ŬĞƚĞƌĂŵƉŝůĂŶ�ďĞƌďĂŚĂƐĂ͘�

3. DĞŵďĂŶŐƵŶ�<ĞĂŬƌĂďĂŶ�/Ŷŝ�ƉŽŝŶƚ�ƉĞŶƟŶŐ�ĚĂŶ�ǇĂŶŐ�ƵƚĂŵĂ͕�ƐĞůĂŝŶ�
ďĞƌŵĂŝŶ͕�ŵĞŵďĂĐĂ�ũĂĚŝ�ƐĂůĂŚ�ƐĂƚƵ�ĂŬƟǀŝƚĂƐ�ƵŶƚƵŬ�ŵĞŵďĂŶŐƵŶ�
ŬĞĚĞŬĂƚĂŶ�ĂŶĂŬ�ĚĞŶŐĂŶ�ŽƌĂŶŐƚƵĂ͕�ƐĞƉĞƌƟ�ZĞĂĚŝŶŐ�ŝƐ�&ƵŶ͕��ŝŶƚĂ�
Buku.
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Hal yang diperhatikan 
sebelum membacakan buku 
untuk anak
Sebagai orangtua, tentu kita menginginkan yang terbaik untuk anak di 
masa depan. Salah satunya mengininkan anak yang memiliki kegemaran 
pada buku dan literasi sejak kecil, sebab buku memiliki segudang 
ŵĂŶĨĂĂƚ�ǇĂŶŐ�ďĂŝŬ�ƵŶƚƵŬ�ƉĞƌŬĞŵďĂŶŐĂŶ�ĂŶĂŬ͘�dĂŬ�ŵĞůƵůƵ�ďĞƌŵĂŝŶ͕�ĂŶĂŬ�
diharapkan dapat memiliki waktu khusus untuk membiasakan membaca 
berbagai buku yang sesuai dengan usianya.

WĞƌůƵ� ŬŝƚĂ� ŬĞƚĂŚƵŝ� ƵŶƚƵŬ� ƟĚĂŬ� ĂƐĂů� ŵĞŵŝůŝŚ� ĚĂŶ� ŵĞŵďĂĐĂŬĂŶ� ďƵŬƵ�
pada anak, ternyata ada seni memilih buku cerita juga. Tetapi, seberapa 
ŵĂŶĨĂĂƚŶǇĂ�ďƵŬƵ�ďĂŐŝ�ĂŶĂŬ�ũƵŐĂ�ƚĞƌŐĂŶƚƵŶŐ�ƉĂĚĂ�ŬĞƐĞƐƵĂŝĂŶ�ďƵŬƵ�ǇĂŶŐ�
dibacakan padanya. Pada bahasan ini dijelaskan hal-hal yang harus 
ĚŝƉĞƌŚĂƟŬĂŶ�ĚĂůĂŵ�ƐĞďĞůƵŵ�ŵĞŵďĂĐĂŬĂŶ�ďƵŬƵ�ƉĂĚĂ�ĂŶĂŬ͘�>ĂůƵ�ĂƉĂ�ƐĂũĂ�
ǇĂŶŐ�ŚĂƌƵƐ�ĚŝƉĞƌŚĂƟŬĂŶ�ƐĞďĞůƵŵ�ŵĞŵŝůŝŚ�ĚĂŶ�ŵĞŵďĂĐĂŬĂŶ�ďƵŬƵ�ƵŶƚƵŬ�
ĂŶĂŬ͕�ǇƵŬ�ŵĂƌŝ�ƉĞƌŚĂƟŬĂŶ�ůĂŶŐŬĂŚͲůĂŶŐŬĂŚ�ƐĞďĂŐĂŝ�ďĞƌŝŬƵƚ͗

a. WŝůŝŚ��ƵŬƵ�ǇĂŶŐ�^ĞƐƵĂŝ�ĚĂŶ�DĞŶĂƌŝŬ�WĞƌŚĂƟĂŶ��ŶĂŬ

b. Mempelajarai terlebih dahulu buku yang akan dibacakan

c. Bacakan dengan  suara yang dapat didengar oleh anak-anak

d. 'ƵŶĂŬĂŶ�ĂƌƟŬƵůĂƐŝ�ĚĂŶ�ŝŶƚŽŶĂƐŝ�ǇĂŶŐ�ũĞůĂƐ

e. Memilih tempat dan membangun suasana menyenangkan

Ĩ͘ � �ĂŶŐƵŶ�ĞŵŽƐŝ�ƉŽƐŝƟĨ�ƐĞďĞůƵŵ�ĚĂŶ�ƐĂĂƚ�ŵĞŵďĂĐĂŬĂŶ�ĐĞƌŝƚĂ

g. Menjadi sahabat, menunjukan ketertarikan pada minat anak
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Hal Penting Saat Membacakan 
Buku untuk Anak
Menumbuhkan kebiasaan membaca pada anak sejak usia dini merupakan 
salah satu cara agar mereka tumbuh menjadi pribadi yang terus suka 
ďĞůĂũĂƌ� Ěŝ� ŵĂƐĂ� ĚĞƉĂŶ͘� �ĞƌďĂŐĂŝ� ŵĂŶĨĂĂƚ� ďŝƐĂ� ĚŝĚĂƉĂƚŬĂŶ� ĚĞŶŐĂŶ�
ĐĂƌĂ� ŝŶŝ͕� ƐĞƉĞƌƟ�ŵĞŶŐĞŵďĂŶŐŬĂŶ� ŬĞŵĂŵƉƵĂŶ� ŝŵĂũŝŶĂƐŝ͕� ŬĞŵĂŵƉƵĂŶ�
berbahasa, menambah kosa kata baru, dan juga pengetahuan baru. 
EĂŵƵŶ�ĚĞŵŝŬŝĂŶ͕�ŚĂů�ŝŶŝ�ƟĚĂŬůĂŚ�ŵƵĚĂŚ�ĚĂŶ�ŵĞŵĞƌůƵŬĂŶ�ƉƌŽƐĞƐ�ǇĂŶŐ�
panjang. Perlu kecermatan dan kesabaran untuk melaksanakannya. 
Untuk memulainya, baik guru maupun orang tua harus memahami 
bagaimana cara membacakan buku-buku cerita anak yang tepat. Dalam 
ŚĂů�ŝŶŝ͕�ƐƵĚĂŚ�ĚŝƌĂŶŐŬƵŵ�ďĞďĞƌĂƉĂ�ƟƉƐ�ǇĂŶŐ�ďŝƐĂ�ŵĞŵďĂŶƚƵ�ŚĂů�ƚĞƌƐĞďƵƚ͘

1. Memperlihatkan buku yang akan dibacakan

2. Memilih posisi yang nyaman antara pembaca cerita dan anak

3. Peganglah buku dengan lentur pada salah satu sisi bahu agar kita 
ďĞďĂƐ�ďĞƌŐĞƌĂŬ�ĚĂŶ�ƟĚĂŬ�ŵĞŶƵƚƵƉŝ�ǁĂũĂŚ͘

4. Membacakan judul, penulis, illustrator, dan penerbit 

5. Jalin kontak mata dengan anak

6. Tunjuk tulisan sambil membacakannya.

7. Gunakan ekspresi, intonasi, dan bahasa tubuh untuk menarik 
ƉĞƌŚĂƟĂŶ͘�

ϴ͘� Berikan kesempatan anak untuk bertanya atau berkomentar. 

9. ďĞƌŝŬĂŶ� ƌĞƐƉŽŶ� ƉŽƐŝƟĨ� ŬĞƟŬĂ� ĂŶĂŬ� ŵĞŵŽƚŽŶŐ� ĐĞƌŝƚĂ� ǇĂŶŐ� ĂŶĚĂ�
bacakan.

10. Ditutup dengan kesimpulan sederhana dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan.





17BUKU SAKU 03: TEKNIK MEMBACAKAN BUKU PADA ANAK

Pindailah QR Code di samping, simak video berikut lalu 
pelajari dan pahami isi materi yang ada di dalamnya.

Membacakan Buku Dengan 
Teknik Bercerita (Storytelling)
dĞŬŶŝŬ� ^ƚŽƌǇƚĞůůŝŶŐ� ďŝƐĂ� ŵĞŶũĂĚŝ� ƐĂůĂŚ� ƐĂƚƵ� ĐĂƌĂ� ǇĂŶŐ� ĞĨĞŬƟĨ� ƵŶƚƵŬ�
mengembangkan kemampuan berbahasa pada anak prasekolah. Tentunya 
dalam melakukan storytelling dengan anak usia dini sebagai pendengar, 
ŽƌĂŶŐƚƵĂ� ƉĞƌůƵ� ŵĞŵƉĞƌŚĂƟŬĂŶ� ďĞďĞƌĂƉĂ� ŚĂů� ďĂŝŬ� ĚĂůĂŵ� ƚĂŚĂƉĂŶ�
persiapan melakukan storytelling maupun dalam proses selama melakukan 
storytelling, agar proses pengembangan kemampuan berbahasa pada anak 
ŵĞŶũĂĚŝ�ŽƉƟŵĂů͘

^ƚŽƌǇƚĞůůŝŶŐ�ŵĞŵŝůŝŬŝ�ďĂŶǇĂŬ�ŵĂŶĨĂĂƚŶǇĂ͕�ďƵŬĂŶ�ŚĂŶǇĂ�ďĂŐŝ�ĂŶĂŬĂŶĂŬ�ƚĞƚĂƉŝ�
ũƵŐĂ�ďĂŐŝ�ŽƌĂŶŐ�ǇĂŶŐ�ŵĞŶĚŽŶŐĞŶŐŬĂŶŶǇĂ͘�DĂŶĨĂĂƚ�^ƚŽƌǇƚĞůůŝŶŐ�ĚŝĂŶƚĂƌĂŶǇĂ�
membantu pembentukan pribadi dan moral anak, menyalurkan kebutuhan 
ŝŵĂũŝŶĂƐŝ�ĚĂŶ�ĨĂŶƚĂƐŝ�ĂŶĂŬ͕�ŵĞŵĂĐƵ�ŬĞŵĂŵƉƵĂŶ�ǀĞƌďĂů�ĂŶĂŬ͕�ŵĞƌĂŶŐƐĂŶŐ�
minat menulis dan membaca anak, membuka cakrawala pengetahuan anak, 
ŬĂƌĞŶĂ� ƉĞŶƟŶŐŶǇĂ� ŬĞŐŝĂƚĂŶ� ďĞƌĐĞƌŝƚĂ͕� ŵĂŬĂ� ƚĞƌĚĂƉĂƚ� ďĞďĞƌĂƉĂ� ůĂŶŐŬĂŚͲ
ůĂŶŐŬĂŚ�ǇĂŶŐ�ƉĞƌůƵ�ŬŝƚĂ�ĐĞƌŵĂƟ͕�ǇĂŝƚƵ

1. Membangun interaksi dengan anak pada bagian-bagian menarik dalam 
buku

2. DĞůĂŬƵŬĂŶ�ŝŵƉƌŽǀŝƐĂƐŝ�ŬĂůŝŵĂƚ�ŬĞƟŬĂ�ĂŶĂŬ�ƚĞƌůŝŚĂƚ�ƟĚĂŬ�ƚĞƌƚĂƌŝŬ

3. Bangun penokohan dengan karakter suara yang berbeda antara tokoh 
satu dengan lainnya
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4. Sesuaikan ekspresi dan gerak tubuh dengan emosi tokoh di dalam buku

5. Mengajak anak untuk engaged dengan isi cerita

6. Lakukan tanya jawab dan diskusi tentang cerita yang sudah disampaikan
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Membacakan Buku Dengan 
Teknik Membaca Nyaring 
(Read Aloud)
Dalam menumbuhkan minat membaca buku dalam diri anak didik/siswa 
kita berikan kemasan dalam Teknik Read aloud Untuk mengajarkan 
dan menumbuhkan minat membaca bagi anak didik. Read aloud 
secara bahasa adalah membaca dengan keras atau lantang. Dalam 
bidang pendidikan Read aloud salah satu metode membacakan buku 
sebagai suatu kegiatan yang sangat menyenangkan dan menghadirkan 
pengetahuan dasar bagi anak didik. Read aloud mengajarkan membaca 
ǇĂŶŐ�ƉĂůŝŶŐ�ĞĨĞŬƟĨ�ƵŶƚƵŬ�ĂŶĂŬͲĂŶĂŬ�ŬĂƌĞŶĂ�ĚĞŶŐĂŶ�ŵĞŶŐĂũĂƌŬĂŶ�ŵĞƚŽĚĞ�
Read aloud kita bisa mengkondisikan otak anak untuk mengasosiasikan 
membaca membangun koleksi kata (Vocabulary) serta cara membaca 
dengan baik. 

Read aloud dapat di mulai sejak dini, bahkan sejak bayi baru lahir, karena 
dengan tujuan read aloud yaitu menumbuhkan kecintaan membaca. Yang 
ŚĂƌƵƐ� Ěŝ� ƉĞƌŚĂƟŬĂŶ� ĂĚĂůĂŚ� ĨƌĞŬǁĞŶƐŝ� ĚĂŶ� ŬŽŶƐŝƐƚĞŶƐŝ�ŵĞůĂŬƵŬĂŶ� ƌĞĂĚ�
ĂůŽƵĚ͘�ZƵƟŶ�ĂĚĂůĂŚ�ŬƵŶĐŝ�ƵƚĂŵĂ�ŬĞďĞƌŚĂƐŝůĂŶ͘�ZĞĂĚŝŶŐ�ƟŵĞ�ƵŶƚƵŬ�ĂŶĂŬ�
di buatkan jadwal satu bulan penuh dan melakukan dengan sungguh-
sungguh dalam satu bulan tanpa terlewat satu haripun, karena apa yang 
Ěŝ�ůĂŬƵŬĂŶ�ƐĞůĂŵĂ�ƐĂƚƵ�ďƵůĂŶ�ƉĞŶƵŚ�ƐĞĐĂƌĂ�ƌƵƟŶ�ĂŬĂŶ�ŵĞŶũĂĚŝ�ŬĞďŝĂƐĂĂŶ�
yang akan sulit di hilangkan lagi. Semua buku yang sesuai dengan usia 
perkembangan dan minat anak dapat di jadikan sarana untuk read 
ĂůŽƵĚ͕� ŚĂŶǇĂ�ĚĞŶŐĂŶ� ŬƵƌĂŶŐ� ůĞďŝŚ� ϭϬͲϮϬ�ŵĞŶŝƚ� ƐĞƟĂƉ�ŚĂƌŝ�ŵĞůĂŬƵŬĂŶ�
read aloud, dan dapat membangun pondasi minat dan kecintaan anak 
terhadap buku dan membaca.
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1. Membangun interaksi dengan anak pada bagian-bagian menarik 
dalam buku

2. Membacakan isi cerita dalam buku tanpa menyingkat atau 
memperpanjang kalimat dalam buku

3. Bangun penokohan dengan karakter suara yang berbeda antara 
tokoh satu dengan lainnya

4. Sesuaikan ekspresi dan gerak tubuh dengan emosi tokoh di dalam 
buku

5. Mengajak anak untuk engaged dengan isi cerita

6. Lakukan tanya jawab dan diskusi tentang cerita yang sudah 
disampaikan.

Pindailah QR Code di samping, simak video berikut lalu 
pelajari dan pahami isi materi yang ada di dalamnya.
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Yang Perlu Diperhatikan 
Ketika Membacakan Buku 
Dengan Teknik Storytelling 
Dan Read Aloud Pada Anak

• Membacakan judul buku sambil memperlihatkan tulisan judul buku 
tersebut ke anak

• DĞŵďĂĐĂŬĂŶ�ŬĂƚĂ�ĚĞŵŝ�ŬĂƚĂ�ǇĂŶŐ�ĂĚĂ��Ěŝ�ƐĞƟĂƉ�ůĞŵďĂƌ�ďƵŬƵ�ŬĞƉĂĚĂ�ĂŶĂŬ

Berbeda dengan teknik Read Alload yang penyampaiannya terbatas pada teks 
ĚĂŶ�ƐĞĚŝŬŝƚ�ŬŽŵĞŶƚĂƌ�ĂƚĂƐ�ŝůƵƐƚƌĂƐŝ�ŐĂŵďĂƌ�ǇĂŶŐ�ĂĚĂ �͕ŬĞƟŬĂ�ŵĞŵďĂĐĂŬĂŶ�ďƵŬƵ�
dengan teknik storytelling, kita bebas menyampaikan hal-hal menarik lain yang 
berkaitan dengan isi buku, baik dari teks cerita ataupun ilustrasi gambarnya.

Setelah selesai membacakan buku baik storytelling maupun read aloud, 
pembaca cerita perlu mengajak anak menceritakan kembali isi dari cerita,  pesan 
apa yang mereka dapatkan dan kosa kata apa saja yang diperoleh dari cerita 
tersebut.
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3HUWDQ\DDQ�5HȵHNVL
1. Membacakan buku untuk anak bukan untuk mengajarkan anak 

agar mengetahui cara membaca beberapa kata atau kalimat. Tetapi 
mempersiapkan mereka agar lebih siap. Adapun tujuan utama 
dalam membacakan buku pada anak ialah...

a. menjadi sahabat, menunjukan ketertarikan pada minat anak

b. untuk menumbuhkan minat dan kecintaan anak terhadap buku 
dan cerita

c. membangun interaksi dengan anak pada bagian-bagian menarik 
dalam buku cerita

d. mengajak anak untuk memahami dan membacakan isi cerita 
serta menyimpulkannya

2. Membacakan buku dengan melakukan improvisasi dan anak tetap 
ĨŽŬƵƐ�ƉĂĚĂ�ďƵŬƵ�ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ�ƐĂůĂŚ�ƐĂƚƵ�ƚĞŬŶŝŬ�ďĞƌĐĞƌŝƚĂ�ƉĂĚĂ�ĂŶĂŬ�
usia dini, yang dikenal dengan Teknik...

a. story telling

b. read aloud

c. mendongeng

d. berpuisi

3. Perbedaan membacakan buku pada anak usia dini dengan  teknik 
Storytelling dan teknik Membaca Nyaring (Read Aloud) adalah...

a. membangun interaksi dengan anak pada bagian-bagian menarik 
dalam buku

b. ŵĞůĂŬƵŬĂŶ�ŝŵƉƌŽǀŝƐĂƐŝ�ŬĂůŝŵĂƚ�ŬĞƟŬĂ�ĂŶĂŬ�ƚĞƌůŝŚĂƚ�ƟĚĂŬ�ƚĞƌƚĂƌŝŬ
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c. bangun penokohan dengan karakter suara yang berbeda antara 
tokoh satu dengan lainnya

d. sesuaikan ekspresi dan gerak tubuh dengan emosi tokoh di 
dalam buku
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